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This study aims to examine the effect of firm size, profitability, company age, and leverage on 
human resource accounting accounting. This study uses secondary data obtained from annual 
reports and financial reports from all conventional banks listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017-2019. The samples in this study used purposive sampling method so that 111 
samples were obtained. The analytical method used in this research is multiple linear 
regression. The results of this study indicate that Profitability and Leverage have an effect on 
human resource accounting disclosures. Meanwhile, company size and company age have no 
effect on human resource accounting disclosures. 
Keywords: company size, profitability, company age, leverage, human resource accounting. 
PENDAHULUAN
 Akuntansi sumber daya manusia 
(ASDM) mulai menjadi perhatian banyak 
pihak seiring perkembangan dunia usaha 
yang semakin pesat, dan merupakan salah 
satu aset penting di perusahaan. 
Keberadaan sumber daya manusia (SDM) 
merupakan suatu keharusan bagi setiap 
bisnis, baik dalam operasional bisnis 
maupun pencapaian tujuan dari bisnis 
tersebut (Suranta dan Alafi, 2018). Dalam 
pengertian harfiah, akuntansi sumber daya 
manusia diartikan sebagai akuntansi untuk 
manusia sebagai suatu sumber daya 
organisasional. Hal ini melibatkan 
pengukuran biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan-perusahaan bisnis dan 
organisasi lainnya untuk merekrut, 
menyeleksi, mempekerjakan, melatih, dan 
mengembangkan aset manusia (Andini, 
2020). Dengan demikian pengungkapan 
sumber daya manusia membantu pengguna 
dalam memahami keunggulan kompetitif 
sebuah perusahaan, dan membantu calon 
investor dalam menilai prospek masa depan 
dari sebuah perusahaan (Kaur, 2016). 
Pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal antara lain ukuran perusahaan. 
Ukuran perusahaan adalah nilai yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. 
Semakin besar suatu perusahaan maka 
semakin banyak pula aktivitas- aktivitas 
terkait produksinya, serta semakin besar 
juga perputaran modal (Anggraini, 2018). 
Sehingga, pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia di dukung oleh teori 
stakeholder, karena perusahaan yang besar 





terkait bagaimana manajer dalam 
mengelola aset, modal dan sumber daya 
manusia perusahaan tersebut. 
Faktor lain yang juga dianggap 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia yaitu 
profitabilitas. Profitabilitas merupakan 
sebuah alat yang digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau laba (Diansari & Rispin, 
2019). Ketika perusahaan mencapai atau 
menghasilkan laba yang tinggi, maka 
semakin besar tingkat return yang 
didapatkan investor (Andini, 2020), oleh 
karena itu Perusahaan yang memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan 
menarik stakeholder, dalam hal ini secara 
khusus adalah investor yang akan 
menanamkan modalnya di perusahaan 
(Anggraini, 2018), maka berdasarkan 
penjabaran diatas teori stakeholder 
mendukung hubungan positif antara 
profitabilitas terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia. 
Umur perusahaan juga dianggap 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia. Umur 
perusahaan dapat diartikan berapa lama 
perusahaan beroperasi, mulai awal 
berdirinya sampai saat sekarang ini 
(Setiawan, 2016). Perusahan yang memiliki 
umur yang lama cenderung mengungkap 
informasi yang lebih banyak karena 
tuntutan dari masyarakat dan investor, 
dengan demikian teori stakeholder 
mendukung hubungan positif antara umur 
perusahaan terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia karena 
semakin lama perusahaan berdiri maka 
akan semakin menarik para stakeholder 
untuk mengamatinya. 
Leverage dianggap juga sebagai 
pengaruh dari pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia. leverage merupakan 
perbandingan antara dana-dana yang 
dipakai untuk membelanjai atau membiayai 
perusahaan, atau perbandingan antara dana 
yang diperoleh dari luar perusahaan (dari 
kredit-kredit) dengan dana yang disediakan 
pemilik perusahaan. Rasio leverage 
dibutuhkan untuk membantu manajemen 
dan investor dalam memahami tingkat 
struktur modal pada perusahaan terkait, 
sehingga teori stakeholder mendukung 
positif antara leverage terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia, karena rasio ini juga 
mencerminkan sumber pembiayaan dalam 
operasional bisnis atau kegiatan bisnis 
perusahaan, dari utang ataukah ekuitas 
(SimulasiKredit.com, 2013-2020).  
Penelitian ini memilih perbankan 
konvensional sebagai sampel penelitian. 
Alasan memilih perusahaan perbankan 
konvensional karena perusahaan ini lebih 
lama berdiri dibandingkan dengan 
perbankan syariah, sehingga mereka lebih 
berpengalaman dalam memberikan 
informasi yang bisa menarik investor untuk 
menanam modal, dan perbankan 
konvensional karena sudah lama beridiri 
tentunya mempunyai pasar yang luas 
sehingga membutuhkan sumber daya 
manusia yang besar dan berkualitas dalam 
mengelola modal dan aset, untuk tujuan 
memperoleh laba yang optimal. Periode 
yang digunakan dalam penlitian mulai dari 
tahun 2017-2019 agar bisa menggambarkan 
keadaan terikini mengenai pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia yang 
dilakukan oleh perusahaan perbankan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka ukuran 
perusahaan, profitabilitas, umur 
perusahaan, dan leverage akan digunakan 
untuk mengetahui praktik pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia pada 
perusahaan perbankan konvensional yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 
2017-2019, dan dari penelitian tersebut kita 
dapat melihat adanya ketidak konsistenan 
hasil penelitian terdahulu (Rani Eka 
Diansari, 2019), oleh karena itu perlu 
adanya penelitian ulang untuk menemukan 





yang mempengaruhi pengungkapan 
akuntansi Sumber Daya Manusia. Dengan 
uraian tersebut peneliti mengambil judul 
penelitian “Pengauruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Umur 
Perusahaan, Dan Leverage Terhadap 
Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 
Manusia”.  
Perumusan Masalah 
1. Apakah ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia? 
3. Apakah Usia perusahaan berpengaruh 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia? 
4. Apakah leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan manusia? 
Landasan Teori 
Landasan teori ini akan dijelaskan teori 
– teori yang berhubungan dan mendukung 
penelitian yaitu mengenai Pengungkapan 
Akuntansi Sumber Daya Manusia yang 
digunakan pada penelitian ini, serta juga 
akan digunakan sebagai landasan 
penyusunan hipotesis serta analisisnya. 
 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder pertama kali 
dikemukakan oleh Freeman (1984). Teori 
ini menjelaskan bahwa organisasi akan 
memilih secara sukarela mengungkapkan 
informasi tentang kinerja lingkungan, 
sosial, dan intelektual mereka melebihi 
permintaan wajibnya untuk memenuhi 
ekspetasi sesungguhnya atau yang diakui 
stakeholder (Andini, 2020). Dengan adanya 
pengungkapan, perusahaan dapat menjaga 
hubungan dengan stakeholder, sehingga 
manajemen mendapatkan dukungan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan. Di lain 
pihak, kepercayaan stakeholder kepada 
perusahaan akan meningkat apabila 




Penelitian ini dilandasi oleh 
Resource Based Theory (RBT) atau dikenal 
juga dengan teori berbasis sumber daya 
manusia yang dipelopori pertama kali oleh 
Wernerfelt (1984). Teori ini mengatakan 
bahwa jika suatu organisasi ingin unggul 
dalam persaingan usaha maka harus 
mempunyai sumber daya unggul yang 
memiliki keterampilan serta kompetensi 
tinggi sehingga akan menciptakan 
keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi 
perusahaan, dan akan meingkatkan 
produktivitas serta profitabilitas 
perusahaan (Kuliah, Resource Based 
Theory, 2013).  
Pengertian Akuntansi Sumber Daya 
Manusia. 
Pada dasarnya ada beberapa asumsi yang 
mendasari munculnya konsep akuntansi 
sumber daya manusia. Asumsi-asumsi 
tersebut adalah sebagai berikut : “Manusia 
adalah sumber daya organisasi yang sangat 
bernilai, nilai sumber daya manusia 
dipengaruhi oleh gaya manajemen dalam 
sebuah organisasi, dan kebutuhan akan 
pentingnya informasi-informasi tentang 
sumber daya manusia” (Priyati & 
Fakhruddin, 2014). Akuntansi sumber daya 
manusia adalah mengukur biaya-biaya 
yang terjadi oleh perusahaan dan organisasi 
lain, untuk merekrut, memilih, 
memperkerjakan, melatih, dan 




Ukuran Perusahaan adalah nilai yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. 
Ukuran yang biasa digunakan untuk 
mewakili ukuran perusahaan, diantaranya 
yaitu total penjualan, total aset, dan 
kapitalisasi pasar. Semakin besar total aset, 
maka semakin banyak modal yang ditanam, 
semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang dan semakin besar 









Profitabilitas  merupakan suatu indikator 
kinerja yang dilakukan manajemen dalam 
mengelola  kekayaan perusahaan yang 
ditunjukkan dengan laba besar yang 
dihasilkan. Secara garis besar, laba yang 
dihasilkan perusahaan berasal dari 
penjualan dan investasi dilakukan oleh 
perusahaan (Sudrajat, 2018). 
 
Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan kemampuan 
organisasi untuk bertahan di dunia bisnis. 
Perusahaan yang bertahan di dunia bisnis 
ditunjukkan sudah berapa tahun perusahaan 
menghadapi kompetisi bisnis dari awal 
berdirinya perusahaan sampai saat ini. 
 
Leverage 
Leverage merupakan perbandingan antara 
dana-dana yang dipakai untuk membelanjai 
atau membiayai perusahaan atau 
perbandingan antara dana yang diperoleh 
dari ekstern perusahaan (dari kredit-kredit) 






Ukuran perusahaan merupakan gambaran 
besar kecilnya sebuah perusahaan yang bisa 
dilihat dari total asetiperusahaan, total 
penjualan perusahaan, atau kapitalisasi 
pasar perusahaan (Anggraini, 2018). Jadi 
semakin besar total aset, penjualan, 
produksi perusahaan, karyawan 
perusahaan, serta jaringan perusahaan 
dalam memasarkan produknya maka 
semakin besar perusahaan tersebut, dan 
semakin terkenal perusahan di masyarakat, 
sehingga investor akan mencari informasi 
mengenai perusahaan tersebut. Dengan 
demikian  Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia. Hal ini dikarenakan karena 
semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin besar pula tanggung jawab 
perusahaan kepada pemangku kepentingan 
(Sudrajat, 2018). 
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Pengungkapan Akuntansi SDM 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam  menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, 
aset, dan modal saham tertentu (Sudrajat, 
2018). Profitabilitas mempunyai pengaruh 
terhadap pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia, karena perusahaan tanpa 
sumber daya manusia yang tinggi makan 
akan sulit untuk mendapatkan profit yang 
besar jadi ada keterkaitan antara 
profitabilitas terhadap sumber daya 
manusia. 
 
Pengaruh Umur Listing terhadap 
Pengungkapan Akuntansi SDM 
Umur perusahaan menjadi pertimbangan 
investor dalam menanamkan modalnya, 
umur perusahaan mencerminkan 
perusahaan tetap survive dan menjadi bukti 
bahwa perusahaan mampu bersaing dan 
dapat mengambil kesempatan bisnis yang 
ada dalam perekonomian (Diansari & 
Rispin, 2019). Perusahaan yang terdaftar di 
pasar modal lebih lama memiliki banyak 
pengalaman untuk pengungkapan 
informasi dengan mempertimbangkan 
reaksi pasar terhadap pengungkapan yang 
sesuai (Santioso et al., 2017). 
 
Leverage Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Akuntansi SDM 
Leverage adalah total liabilitas dibagi total 
ekuitas. Semakin tinggi leverage, maka 
perusahaan mempunyai tuntutan yang lebih 
tinggi untuk melakukan pengungkapan 
yang lebih luas, termasuk pengungkapan 
sumber daya manusia(Waloya, 2019). 
Pengaruh Leverage terhadap 
Penggungkapan Akuntansi SDM 






Alur pemikiran dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam kerangka konseptual 










Hipotesis penelitian pada penelitian ini 
berdasarkan pada Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, dan Tujuan Penelitian 
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Ukuran Perusahaan Berpengaruh 
Terhadap Pengungkapan Akuntansi 
SDM 
2. Profitabilitas Perusahaan 
Berpengaruh Terhadap 
Pengungkapan Akuntansi SDM 
3. Usia Perusahaan Berpengaruh 
Terhadap Pengungkapan Akuntansi 
SDM 
4. Leverage Perusahaan Berpengaruh 




Rancangan penelitian dapat diartikan 
sebagai suatu rencana dari sebuah susunan 
riset yang dapat mengatur proses serta hasil 
dari sebuah riset yang dapat berupa valid, 
objektif, dan juga efisien (Andini, 2020). 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 
kuantitatif yang digunakan untuk menguji 
secara empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, umur 
perusahaan, dan leverage terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive 
sampling yang artinya pemilihan sampel 
secara tidak acak atau dengan 
menggunakan kriteria tertentu yang 
mempunyai tujuan tertentu. Teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan data 
sekunder adalah dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data dari basis data 
(Andini, 2020). 
Batasan Penelitian 
Penelitian ini memliki beberapa 
batasan yaitu sebagai berikut : 
1. Populasi dan sampel dalam 
penelitian hanya pada Bank 
konvensional yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia. 
2. Periode yang digunakan dalam 
penelitian ini mulai dari tahun 2017-
2019. 
3. Penelitian ini menggunkan variabel 
dependen pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia, sedangkan 
variabel independennya ukuran 
perusahaan, profitabilittas, umur 
perusahaan, dan leverage. 
 
 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Usia Perusahaan (X3) 
Leverage (X4) 
Pengungkapan  






Penelitian ini menggunakan dua jenis 
variabel yaitu variabel independen (X) dan 
variabel  dependen (Y). Variabel terikat 
atau dependen adalah variabel yang di 
pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi penyebab perubahannya 
variabel dependen/terikat yang memiliki 
hubungan negative atau positif terhadap 
variabel dependen (Andini, 2020). 
 
Uji Asumsi klasik 
 Uji asumsi klasik merupakan uji yang 
digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
penyimpangan terhadap asumsi klasik, 
apabila terjadi penyimpangan terhadap 
asumsi tersebut maka akan menghasilkan 
asumsi yang tidak benar (Andini, 2020). Uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel independen terdiri dari 
Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Usia 
perusahaan, dan Leverage. 
2. Variabel dependen : 
Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 
Manusia. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel. 
Definisi operasional beserta dengan 
pengukuran masing-masing variabel 
bebas yaitu Ukuran Perusahaan, 
Profitabiltas, Usia Perusahaan, Leverage 
dan variabel terikat atau dependen 




 Ukuran Perusahaan adalah nilai yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan. 
Ukuran yang biasa digunakan untuk 
mewakili ukuran perusahaan, diantaranya 
yaitu total penjualan, total aset, dan 
kapitalisasi pasar. ukuran perusahaan dapat 
dinyatakan dengan rumus : 
𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
=  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 
Profitablitas 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam  menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, 
aset, dan modal saham tertentu (Sudrajat, 
2018). Return on Asset (ROA) dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘




umur perusahaan mencerminkan 
perusahaan tetap survive sejak pertama 
perusahaan berdiri sampai saat ini, dan 
menjadi bukti bahwa perusahaan mampu 
bersaing dan dapat mengambil kesempatan 
bisnis yang ada dalam perekonomian 
(Diansari & Rispin, 2019). Dalam 
penelitian ini umur perusahaan diukur 
berdasarkan dengan tahun berdirinya 
perusahaan hingga tahun penelitian 
dilakukan (Purnomo & Hariyati, 2018). 
 
Leverage 
Leverage adalah total liabilitas dibagi total 
ekuitas. Semakin tinggi leverage, maka 
perusahaan mempunyai tuntutan yang lebih 
tinggi untuk melakukan pengungkapan 
yang lebih luas, termasuk pengungkapan 
sumber daya manusia (Waloya, 2019). 
Leverage diukur menggunakan rasio total 
kewajiban terhadap total ekuitas dengan 




Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 
Manusia ( Y ) 
Pengungkapan merupakan upaya 
transparansi perusahaan atas kegiatan yang 
terjadi dalam perusahaan kepada pihak 
yang berkepentingan (Masruro et al., 2018). 
Sedangkan sumber daya manusia adalah 
orang yang disebut manajer,pegawai, 
karyawan, buruh atau tenaga kerja yang 
bekerja untuk organisasi (Rahayu & 
Sulistyawati, 2019). Adapun cara 
𝐷𝐸𝑅 =







mengukur pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia dengan menggunakan indeks 






Populasi dan Teknik Pengambilan 
Sampel. 
Populasi adalah generalisasi wilayah yang 
terdiri atas subjek atau objek yang 
mempunyai kualitas serta karakteristik 
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari 
dan selanjutnya ditarik kesimpulan 
(Andini, 2020). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh Bank konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
penelitian 2017-2019, sampel yang 
digunakan ditentukan dengan metode 
purposive sampling yaitu penentuan sampel 
dengan kriteria tertentu (Anggraini, 2018) 
. 
Data dan Metode Pengumpulan Data. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari sumber 
yang sudah tersedia berupa informasi dari 
berbagai perusahaan go public yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
(Andini, 2020). Data ini selanjutnya akan 
diolah dan di analisis sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode dokumentasi 
yaitu suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen atau laporan yang 
tersimpan dari Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2019 . 
 
Teknik Analisis Data 
Pada sub bab ini, akan dijelaskan mengenai 
teknik analisis data yang digunakan. Pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif, teknik Analisis regresi linear 
berganda dan Uji hipotesis untuk menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
dan umur perusahaan terhadap 




Analisis statistik deskriptif berkaitan 
dengan bagaimana data dapat digambarkan 
atau disimpulkan, baik secara numerik 
dengan menggunakan rata-rata, standar 
deviasi, range, kurtosis, dan varian untuk 
mendapatkan gambaran sekilas mengenai 
data tersebut, sehingga dapat memberikan 
informasi yang berguna (Andini, 2020). 
 
Uji Asumsi klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk melihat 
apakah nilai residual yang telah 
distandarisasi pada model tidak. Uji ini 
dapat dilakukan dengan melihat tampilan 
grafik histogram maupun grafik normal 
probability plot dan dengan kolmogrov-
smirnov (Andini, 2020). 
 
2. Uji Multikolinieritas  
      Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi yang 
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau 
sempurna diantara variabel bebas. Terdapat 
metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi adanya masalah 
multikolinieritas yaitu dengan 
menggunakan nilai TOL (tolerance) dan 
VIF (variance inflation factor) dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Jika nilai VIF >10 atau nilai TOL < 
0,10 maka model dinyatakan terdapat 
gejala multikolinieritas. 
b. Jika nilai VIF < 10 atau  nilai TOL 
> 0,10 maka model dinyatakan tidak 
terdapat multikolinieritas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah varian dari residual untuk 
setiap periode pada model regresi identik 
konstan (sama). Terdapat metode untuk 
mendeteksi adanya masalah 
multikolinieritas yaitu dengan metode 
glejser.  
𝐴𝑆𝐷𝑀 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑚𝑝𝑎𝑛𝑦
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HO  : data tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas 
Ha  : data mengalami masalah 
heteroskedastisitas 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Jika nilai signifikan < α = 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa regresi 
tersebut mengalami masalah 
heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai signifikan > α = 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa regresi 
tersebut tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. 
  
4. Uji Autokorelasi 
uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode 
dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya. Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya 
masalah autokorelasi yaitu Run Test. 
Dengan kriteria sebagai berikut :  
a. jika nilai sig > alpha 0,05  maka 
dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat 
gejala autokorelasi. 
b. Jika nilai sig < dari alpha 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala 
auto korelasi. 
 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda. 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
bertujuan untuk mengukur kekuatan linear 
antara dua variabel atan lebih. Analsisis 
regresi juga digunakan untuk menunjukkan 
arah hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel tergantungnya (Pujiati, 
Ahmar, Diptyana, Imei Murni, & Effendi, 
Modul Statistika 2, 2018). Model yang 
digunakan untuk melakukan analisis regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y  = Akuntansi Sumber Daya Manusia 
α  = konstan / intercept 
β  =  koefisien regresi 
X1  = Ukuran Perusahaan 
X2  = Profitabilitas 
X3  = Umur Perusahaan 
X4  = Leverage 
ε  = Nilai Residu 
 
Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi Model Regresi 
Signifikansi model regresi menggunakan 
Uji F. Kriteria pengujian uji F dengan 
membandingkan nilai F-tabel dan F-hitung 
atau dengan membandingkan nilai sig 
dengan nilai alfa yang telah ditentukan. 
Model dikatan signifikan atau fit (cocok) 
jika nilai F-hitung > F-tabel atau nilai sig > 
alfa ( toleransi kesalahan ).  
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Determinasi berfungsi untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. 
Sedangkan nilai koefisien determinasi 
antara 0 dan 1.  
a. Jika  nilai R2 = 0 atau kecil maka 
variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen amat 
terbatas. Sebaliknya jika nilai R2  = 
mendekati 1 maka dapat disimpulkan 
variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Andini, 2020). 
 
2. Uji Statistik t  
Uji t dikenal dengan uji parsial, 
yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 
masing-masing variabel bebasnya secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya 
atau dependennya (Hidayat, 2013). 
Langkah-langkah untuk melakukan 
pengujian ini adalah sebagai berikut 
(Andini, 2020): 
a. Menentukan formasi hipotesis. 
 
H0: β1 ≤ 0. Artinya, tidak ada pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha: β2 > 0. Artinya, ada pengaruh variabel 






b. Menentukan tingkat signifikan. 
Tingkat signifikan atau taraf nyata adalah 
besarnya batas toleransi yang diterima 
dalam menerima hasil hipotesis. Tingkat 
signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
































      
hasil uji signifikan (uji f) diatas variabel 
independen ukuran perusahaan, 
profitabilitas, umur perusahaan, dan 
leverage secara Bersama-bersama 
mempengaruhi pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia atau variabel 
dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig 
sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05 dan 
F hitung sebesar 3,929 lebih besar dari 
Ftabel yang mempunyai nilai 2,46 sehingga 
Ha   diterima atau dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian fit. 
 




















Nilai determinasi atau (R2) dilakukan untuk 
mengukur seberapa jauh model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat yaitu 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia, dengan nilai (R2) sebesar 0,096 
atau 9,6% yang artinya variabel 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia dapat dijelaskan oleh variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas, umur 
perusahaan, dan leverage sebesar 9,6%, 
sedangkan sisanya 90,4% dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain diluar model, sehingga 
masih terdapat variabel lain yang tidak 
terikat dalam penelitian yang mampu 
mempengaruhi pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia. 
Tabel Hasil Uji t 
Model 




B Std. Error 
(Constant) 0,201 0,051   3,918 0,000 
Ukuran 
Perusahaan 
-0,002 0.002 -0,087 
-
0,883 0,380 
Profitabilitas 1,812 0,746 0,254 2,43 0,017 
Umur 
Perusahaan 
0,000 0,000 0,074 0,728 
0,468 
Leverage 0,007 0,003 0,203 2,028 0,045 




Berdasarkan Tabel diatas hasil uji t 
diatas di peroleh persamaan regresi 
linear berganda adalah sebagai 
berikut : 
PASDM = 0,201 - 0,002UKPS  + 
1,812PRFT + 0,000UMPS + 
0,007LVG + e 
Interpretasi dari model regresi diatas 
adalah sebagai berikut. 
• Jika semua variabel dianggap 
konstan (tidak berpengaruh) 
maka nilai PASDM sebesar 
0,201 atau 20,1%. 
• Variabel profitabilitas 
memiliki koefisien regresi 
sebesar 1,812 atau 181,2% hal 
ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi profitabilitas 
maka PASDM akan 
meningkat sebesar 181,2%, 
tetapi jika nilai profitabilitas 
rendah  maka PASDM akan 
menurun sebesar 181,2%. 
• Variabel Leverage 
memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,007 atau 
0,7%hal ini dapat 
disimpulkan bahwa 
semakin tinggi leverage, 
maka PASDM akan 
meningkat sebesar 0,7%, 
tetapi jika semakin rendah 
nilai leverage  maka 
PASDM akan menurun 
sebesar 0,7%. 
Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji 
hipotesis (uji t) diatas variabel 
profitabilitas, dan leverage 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia, 
karena memiliki nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 dimana variabel 
profitabilitas memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,017 dan 
leverage  memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,045, sedangkan variabel 
ukuran perusahaan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,380 dan umur 
perusahaan memiliki nilai 0,468 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan, umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia karena memiliki nilai 
signifikan lebih besar dari 0,5
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
umur perusahaan, dan leverage terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia, sedangkan sampel yang 
digunakan adalah perusahaan perbankan 
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019. Berdasarkan 
hasil pengujian 111 sampel dapat 
simpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu sebagai berikut : 
a. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia karena semakin 
tinggi ukuran perusahaan tidak 
membuat perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia 
yang tinggi. 
b. Profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia 
karena semakin tinggi 
profitabilitas, perusahaan 
cenderung melakukan 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia yang tinggi. 
c. Umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia karena semakin 
tinggi umur perusahaan tidak 
dapat mempengaruhi perusahaan 





akuntansi sumber daya manusia 
yang tinggi.  
d. Leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia karena perusahaan 
yang memiliki nilai leverage 
yang tinggi cenderung 
melakukan pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia 
yang tinggi juga. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan 
sebagai berikut : 
1. Nilai Adjusted R Square variabel 
independen dilihat dari hasil uji 
koefisien determinasi (R2) sebesar 
9,6% itu artinya pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
ukuran perusahaan, profitabilitas, 
umur perusahaan dan leverage,  
sedangkan sisanya sebesar 90,4% 
dijelaskan oleh variabel atau faktor 
lain yang tidak terikat dalam 
penelitian atau diluar model. 
2. Varaibel independen yang 
mengalami masalah 
heteroskedastisitas yaitu variabel 
profitabilitas karena memiliki nilai 
sig sebesar 0,048 atau lebih kecil 
dari 0,05. Tidak melakukan klaster 
kepada perusahaan besar dan kecil. 
Saran 
Berdasarkan uraian keterbatasan diatas, 
saran ini ditujukan untuk penelitian 
selanjutnya agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik. 
1. Bagi perusahaan perbankan 
konvensional, diharapkan lebih 
banyak lagi dalam menyajikan 
informasi pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia karena 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia masih rendah untuk 
perusahaan perbankan 
konvensional di Indonesia. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan 
mempertimbangkan variabel lain 
yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia seperti keberadaan 
dewan komisaris asing, dan 
kepemilikan asing. Mengingat hasil 
uji koefisien determinasi (R2)  yang 
sangat rendah. 
3. Untuk peneltian selanjutnya 
diharapkan melakukan klaster 
kepada perusahaan besar dan kecil, 
sehingga tidak mencampurkan 
antara perusahaan yang berukuran 
besar dengan perusahaan kecil. 
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